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BAB I
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Strategi pembangunan di Indonesia adalah peningkatan pemerataan
pembangunan beserta hasil-hasinya melalui arah kebijakan pembangunan sektoral
Alokasi Dana Desa (ADD) merupakan bagian keuangan desa yang diperoleh dari
bagi hasil pajak daerah dan bagian dari dana perimbangan keuangan pusat dan daerah
yang diterimah oleh kabupaten/kota untuk desa yang dibagikan secara proporsional.
Alokasi Dana Desa (ADD) mengandung makna bahwa desa memiliki kewenangan
untuk mengatur dan mengurus rumah tangganya sendiri, yang menyangkut peranan
pemerintah sebagai penyelenggara pelayanan publik dalam proses perencanaan dan
pelaksanaan pembangunan daerah yang melibatkan masyarakat di tingkat desa.

Alokasi Dana Desa (ADD) juga dimaksudkan untuk membiayai sebagian
program pemerintahan desa dalam melaksanakan kegiatan pemberdayaan dan
kelembagaan desa, pemberian tunjangan aparatur pemerintah desa serta pemberian
dana pembangunan infrastruktur pedesaan. Untuk melaksanakan kewenangan
tersebut, pemerintah desa memiliki sumber-sumber penerimaan yang digunakan
untuk membiayai kegiatan yang dilakukannya. Salah satu hal yang paling penting
untuk diperhatikan dalam mendukung proses pelaksanaan pembangunan disetiap desa
adalah adanya kepastian keuangan untuk pembiayaan. Salah satunya dengan
penerimaan Alokasi Dana Desa (ADD).

Pemberdayaan sebagai proses mengembangkan, memandirikan,
menswadayakan, memperkuat posisi tawar menawar masyarakat lapisan bawah
terhadap kekuatan-kekuatan penekan di segala bidang dan sektor kehidupan. Arah
pemberdayaan masyarakat desa yang paling efektif dan lebih cepat untuk mencapai
tujuan adalah dengan melibatkan masyarakat dan unsur pemerintahan yang memang
mempunyai kebijakan pembangunan yang lebih reaktif memberikan prioritas
kebutuhan masyarakat desa dalam alokasi anggaran sehingga mereka mampu untuk
memanfaatkan potensi yang dimiliki daerah masing-masing.

Penggunaan Alokasi Dana Desa juga harus memberikan manfaat yang sebesar-
besarnya dengan memprioritaskan kegiatan pembangunan dan pemberdayaan
masyarakat desa yang bersifat mendesak untuk dilaksanakan, serta lebih dibutuhkan
dan berhubungan langsung dengan kepentingan sebagian besar masyarakat desa.
Sejalan dengan tujuan pembangunan dan pembedayaan masyarakat desa, maka
kegiatan-kegiatan yang dibiayai dana desa dipilih harus dipastikan kemanfaatannya
untuk:



1. Meningkatkan kualitas kesehatan, pendidikan dan kebudayaan

Meningkatkan lapangan kerja dan pendapatan ekonomi keluarga

3. Meningkatkan penanggulangan kemiskinanan melalui pemenuhan kebutuhan
warga miskin di desa.

N

Pembangunan desa harus mengedepankan kebersamaan, kekeluargaan, dan
kegotongroyongan guna mewujudkan perdamaian dan keadilan sosial. Maka kegiatan
pembangunan dan pemberdayaan masyarakat desa yang dibiayai desa harus
dipastikan mengikutsertakan masyarakat desa dari perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan. Pelaksanaan pembangunan desa harus sesuai dengan
rencana dalam proses perencanaan dan masyarakat, bersama aparat pemerintahan
juga berhak mengetahui dan melakukan pengawasan terhadap jalannya pembangunan
desa. Alokasi dana desa harus digunakan dan di alokasikan sebagaimana mestinya
sesuai dengan undang-undang dan ketentuan yang berlaku yang telah ditetapkan
pemerintah Indonesia.

Jadi Alokasi Dana Desa (ADD) merupakan dana yang dialokasikan oleh
pemerintah kabupaten untuk desa, yang bersumber dari bagian dana perimbangan
keuangan pusat dan daerah yang diterima oleh kabupaten ( Peraturan Bupati
Pohuwato No. 15 Tahun 2015 Tentang “ Pedoman Pengalokasian dan Pengelolaan
Alokasi Dana Desa di Kabupaten Pohuwato Tahun Anggaran 2015). Alokasi Dana
Desa (ADD) bersumber dari APBD Kabupaten yang dialokasikan untuk tujuan
membiayai penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, pembinaan
kemasyarakatan dan pemberdayaan masyarakat (Permendagri No. 113 Tahun 2014
Pasal 1 Ayat 9).

Pemberian alokasi dana desa merupakan stimulus bagi kemandirian masyarakat
desa dalam melakukan pembangunan di wilayahnya. Alokasi Dana Desa (ADD)
merupakan dana perimbangan yang diterima kabupaten dalam anggaran pendapatan
dan belanja daerah kabupaten setelah dikurangi dana alokasi khusus (Permendagri
No0.113 Tahun 2014 Pasall Ayat 10)

Desa Lembah Permai merupakan salah satu desa di wilayah Kecamatan
Popayato Barat dilihat dari luas wilayah dan jumlah penduduknya. Dalam hal ini
peneliti akan meneliti bagaimana pengaruh Alokasi Dana Desa terhadap peningkatan
kesejahteraan masyarakat di Desa Lembah Permai Kecamatan Wonggarasi
Kabupaten Pohuwato.

Ketertarikan ini dikarenakan program Alokasi Dana Desa (ADD) merupakan
sebuah program yang dijalankan dengan baik memiliki pengaruh yang sangat besar
terhadap pemberdayaan masyarakat baik dalam segi bidang pembangunan, kesehatan,
pendidikan maupun dalam bidang pemberdayaan lainnya di sebuah desa disetiap



kabupaten di Indonesia, khususnya di Desa Lembah Permai Kecamatan Popayato
Barat Kabupaten Pohuwato. Program ini juga sepenuhnya ditangani secara swadaya
oleh pemerintah desa dan juga masyarakat. Dan diharapkan Alokasi Dana Desa yang
disalurkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam pembangunan
pedesaan secara gotong royong. Pembangunan masyarakat desa di arahkan untuk
memanfaatkan secara optimal potensi sumber daya alam dan pembangunan sumber
daya manusia dengan meningktkan kualitas hidup, keterampilan dan prakarsa dengan
bimbingan dan bantuan dari pemerintah.

Oleh sebab itu, peneliti lebih memilih meneliti mengenai program ini karena jika
dana ini dikelola dengan baik dan jujur maka hasil pembangunan akan terlihat lebih
jelas dan juga sebaliknya.

Tujuan dari pemberian Alokasi Dana Desa (ADD) di Desa Lembah Permai
adalah untuk pemberdayaan masyarakat di Lembah Permai agar lebih mandiri dari
sebelumya sehingga masyarakat di tingkat individu, kelompok, kelembagaan maupun
komunitas memiliki kesejahteraan yang lebih baik dari sebelumya.

Alokasi dana desa di Desa Lembah Permai digunakan untuk pemberdayaan dan
pembangunan infrastruktur seperti pembangunan kantor desa, rehap gedung kantor
desa, pelatihan, gaji perangkat desa dan kepala desa, tunjangan BPD pembuatan batas
dusun, dan pembelian perlengkapan kantor desa. Sehingga dengan adanya
pembangunan tersebut akan menambah pendapatan bagi masyarakat Desa Lembah
Permai. Namun tingkat kesadaran masyarakat untuk melakukan suatu perubahan
yang didanai oleh alokasi dana desa masih sangat rendah. Disebabkan karena tingkat
pendidikan masyarakat masih rendah. Dengan demikian judul dalam penelitian ini
adalah “Pengaruh Alokasi Dana Desa (ADD) Terhadap Peningkatan Kesejahteraan
Masyarakat Desa Lembah Permai Kecamatan Wonggarasi Kabupaten Pohuwato”.

dan kinerja masyarakat terutama dipedesaan. Pembangunan desa merupakan sebagai
subjek pembangunan, dan sebagai gerakan masyarakat dalam melaksanakan
pembangunan yang dilandasi oleh kesadaran untuk meningkatkan kehidupan yang
lebih baik. Diketahui bahwa hampir semua penduduk Indonesia bertempat tinggal
dipedesaan. Dengan jumlah penduduk dan komponen alam yang potensial akan
mendapatkan aset melalui Alokasi Dana Desa (ADD).

Berdasarakan UU Nomor 32 Tahun 2004 tentang pemerintah maka daerah
diberikan otonom yang seluas-luasnya untuk mengurus semua penyelenggaraan
pemerintah diluar kewenangan pemerintah pusat untuk membuat kebijakan daerah
yang berhubungan dengan peningkatan pelayanan dan pemberdayaan masyarakat,
serta otonomi yang nyata dan bertanggung jawab. Nyata artinya, melaksanakan apa
yang menjadi urusannya berdasarkan kewenangan yang diberikan dan karakteristik



dari suatu wilayah sedangkan bertanggung jawab adalah otonomi yang dalam
penyelenggaraannya harus sejalan dengan maksud dan tujuan pemberian otonomi
yang memajukan daerah dan meningkatkan kesejahteraan.

Alokasi Dana Desa (ADD) merupakan bagian keuangan desa yang diperoleh
dari bagi hasil pajak daerah dan bagian dari dana perimbangan keuangan pusat dan
daerah yang diterimah oleh kabupaten/kota untuk desa yang dibagikan secara
proporsional. Alokasi Dana Desa (ADD) mengandung makna bahwa desa memiliki
kewenangan untuk mengatur dan mengurus rumah tangganya sendiri, yang
menyangkut peranan pemerintah sebagai penyelenggara pelayanan publik dalam
proses perencanaan dan pelaksanaan pembangunan daerah yang melibatkan
masyarakat di tingkat desa.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka permasalahan terkait penelitian
ini adalah : “Apakah Alokasi Dana Desa berpengaruh terhadap peningkatan
kesejahteraan masyarakat Desa Lembah Permai Kecamatan Wonggarasi Kabupaten
Pohuwato?”

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : Untuk mengetahui pengaruh Alokasi
Dana Desa terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat Desa Lembah Permai
Kecamatan Wonggarasi Kabupaten Pohuwato.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini, penulis berharap dapat bermanfaat antara lain:

a. Manfaat Teoritis:
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memperkaya khasanah ilmu
pengetahuan dalam bidang manajemen keuangan, terutama dalam hal
pengaruh alokasi dana desa.



. Manfaat Praktis:

. Bagi Kantor Desa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pengelola
dana desa dalam pengambilan keputusan dan kebijakan yang akan di ambil.

. BagiPenulis

Untuk menerapkan teori yang telah di ambil di bangku kuliah ke dalam
praktik yang sesungguhnya kususnya pada obyek yang diteliti.

. Bagi Pihak Luar

Sebagai bahan masukan dalam rangka membuat karya ilmiah berikutnya.

. Bagi llmu Pengetahuan

Untuk menambah kepustakaan di bidang keuangan berdasarkan penerapan



2.1

BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

Dana Desa

2.1.1Pengertian Dana

Desa

Dana desa adalah dana yang bersumber dari APBN yang diperuntukkan bagi
yang ditransfer melalui APBD kabupaten dan kota yang digunakan untuk
membiayai  penyelenggaraan  pemerintahan, pelaksanaan  pembangunan,
pembinaan kemasyarakatan. Menurut Peraturan Menteri Keuangan Republik
Indonesia  Nomor 241 Tahun 2014 pasal 1 tentang Pelaksanaan
Pertanggungjawaban Transfer ke Daerah dan Dana Desa, Dana desa adalah salah
satu issu krusial dalam undang-undang desa, penghitungan anggaran berdasarkan
jumlah desa dengan mempertimbangkan jumlah penduduk, angka kemiskinan,
luas wilayah, dan tingkat kesulitan geografis dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan dan pemerataan pembangunan desa. Karena issu yang begitu
krusial, para senator menilai, penyelenggaraan pemerintahan desa membutuhkan
pembinaan dan pengawasan, khususnya penyelenggaraan kegiatan desa.

Anggaran Dana Desa atau ADD adalah bagian keuangan yang diperoleh dari
Bagi Hasil Pajak dan bagian dari Dana Perimbangan Kuangan Pusat dan Daerah
yang diterima oleh kabupaten. Sumber pendapatan desa tersebut secara
keseluruhan digunakan untuk menandai seluruh kewenangan yang menjadi
tanggungjawab desa. Dana tersebut digunakan untuk menandai penyelenggaraan

kewenangan desa yang mencakup penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan,



pemberdayaan masyarakat, dan kemasyarakatan. Dengan demikian, pendapatan
yang bersumber dari APBN juga digunakan untuk menandai kewenangan
tersebut.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, diberikan
kewenangan untuk mengatur dan mengurus kewenangannya sesuai dengan
kebutuhan dan prioritas desa. Hal itu berarti dana desa akan digunakan untuk
menandai keseluruhan kewenangan sesuai denagan kebutuhan dan prioritas dana
desa tersebut namun, mengingat dana desa bersumber dari Belanja Pusat, untuk
mengoptimalkan penggunaan dana desa, Pemerintah diberikan kewenangan untuk
menetapkan prioritas penggunaan dana desa untuk mendukung program
pembangunan desa dan pemberdayaan masyarakat desa. Penetapan prioritas
penggunaan dana tersebut tetap sejalan dengan kewenangan yang menjadi

tanggungjawab desa.

2.1.2 Sumber-Sumber Keuangan Desa

Keuangan desa adalah semua hak dan kewajiban dalam rangka
penyelenggaraan pemerintahan desa yang dapat dinilai dengan uang, termasuk
didalamnya segala bentuk kekayaan yang berhubungan dengan hak dan kewajiban
desa tersebut. Keuangan desa berasal dari pendapatan asli desa, APBD dan
APBN. Penyelenggaraan urusan pemerintahan desa yang menjadi kewenangan
desa didanai dari APBDesa, bantuan pemerintahan pusat, dan bantuan pemerintah
daerah. Penyelenggaraan urusan pemerintahan daerah yang diselenggarakan oleh
pemerintahan desa didanai dari APBD, sedangkan yang dimaksud dengan

keuangan desa. HAW.Widjaja berpedoman pada (Undang-Undang Nomor 32
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Tahun 2004 Pasal 212 Ayat 1) yang dimaksud dengan keuangan desa adalah
semua hak dan kewajiban desa yang dapat dinilai dengan uang, serta segala
sesuatu baik berupa uang maupun berupa barang yang dapat dijadikan milik desa
behubung dengan pelaksanaan hak dan kewajiban.

Sumber pendapatan desa tersebut secara keseluruhan digunakan untuk
menandai seluruh kewenangan desa yang menjadi tanggungjawab desa. Dana
tersebut digunakan untuk menandai penyelenggaraan kewenangan desa tang
mencangkup penyelenggaran pemerintahan, pembangunan, pemberdayaan
masyarakat, dan kemasyarakatan dengan demikian, pendapatan desa Yyang
bersumber dari APBN juga digunakan untuk menandai kewenangan tersebut.
Sumber keuangan desa atau pendapatan desa sebagaimana yang disebutkan dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 Pasal 68 (1), menyatakan bahwa
sumber pendapatan desa terdiri dari:

a. Pendapatan Asli Desa yang terdiri dari hasil usaha desa, hasil kekayaan desa,
hasil swadaya dan partisipasi, hasil gotong royong, dan lain-lain pendapatan asli
desa yang sah;

b. Bagi hasil pajak daerah Kabupaten/Kota paling sedikit 10% (sepuluh per
seratus), untuk desa dan dari retribusi Kabupaten/Kota sebagian diperuntukkan
bagi desa;

c. Dana perimbangan keuangan pusat dan daerah yang diterima oleh
Kabupaten/Kota untuk desa paling sedikit 10% (sepuluh per seratus), yang
pembagiannya untuk setiap desa secara proporsional yang merupakan Alokasi

Dana Desa;
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d. Bantuan keuangan dari Pemerintah yaitu bantuan dari Pemerintah Provinsi,
Pemerintah Kabupaten/Kota dalam rangka pelaksanaan urusan pemerintahan;
e. Hibah dan sumbangan dari pihak ketiga yang tidak mengikat.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 Pasal 68 ayat (1)
yang menyebutkan bahwa sumber pendapatan desa diantaranya adalah bagian dari
dana perimbangan keuangan pusat dan dana daerah yang diterima oleh
Kabupten/Kota. Supaya Anggaran Dana Desa (ADD) dapat mencapai sasaran
yang telah diinginkan dan terealisasikan dengan baik, sesuai dengan amanat
Undang-Undang tentu dibutuhkan mekanisme perencanaan, penyaluran,
penggunaan, pelaporan dan pertanggungjawaban serta pengawasan Alokasi Dana
Desa.

Pasal 72 ayat (2) Undang-Undang Desa menyebutkan secara jelas bahwa
sumber Alokasi Dana Desa dari APBN adalah berasal dari belanja pusat yang di
dalamnya terdapat dana program berbasis desa. Contoh dana program berbasis
desa adalah kegiatan peningkatan kemandirian masyarakat perdesaan (PNPM).
Salah satu output kegiatan ini adalah PNPM Mandiri Perdesaan yang tersebar
pada 5.300 kecamatan.

Dana program berbasis desa sebenarnya cukup banyak terbesar di berbagai
Kementrian/Lembaga, tetapi untuk sampai pada tahap identifikasi bahwa suatu
dana program Kementrian/Lembaga benar-benar akan direalokasi menjadi Dana
Desa serta penetapan besaran dana program Kementrian/Lembaga yang akan

direalokasi menjadi Dana Desa memerlukan koordinasi yang intensif antara para
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pihak (Kementrian Keuangan, Kementrian Dalam Negeri, Bappenas, serta
Kementrian teknis) dan penetapan kriteria yang jelas.

Salah satu kriteria yang diusulkan agar program Kementrian/Lembaga bisa
direalokasikan ke pos Dana Desa adalah yang kegiatan yang outputnya
berdampak meningkatkan sarana dan prasarana desa atau pemberdayaan terhadap
masyarakat desa misalnya, dana kegiatan PNMP Mandiri seperti diatas namun,
untuk kegiatan monitoring dan evaluasi atas pelaksanaan kegiatan berbasis desa
tersebut tetap menjadi domain dari pemerintah diatasnya (pemerintah pusat,
pemerintah provinsi, pemerintah kabupaten/kota). Apabila penyusunan Kkriteria
untuk merealokasi dana program berbasis desa sudah semakin jelas, maka langkah

selanjutnya adalah masuk pada tahap pengalokasian Dana Desa.

2.2. Alokasi Dana Desa

Alokasi Dana Desa (ADD) direvisi dari Dana Alokasi Umum (DAU) dengan
beberapa proporsisi tambahan. Sumber Alokasi Dana Desa tersebut berasal dari
APBN sebesar 25% atau yang disebut dana perimbangan yang dibagikan kepada
daerah yang dinamakan dengan dana alokasi umum, dari dana aloksi umum
tersebut kemudian kabupaten memberikan kepada desa sebesar 10% yang
kemudian dinamakan Alokasi Dana Desa (ADD) dalam rangka otonomi daerah
yakni memberikan kepercayaan kepada desa untuk mengurus rumah tangganya
sesuai dengan kebutuhan desa dalam rangka pemberdayaan masyarakat desa
untuk mensejahterakan kehidupan masyarakat desa tersebut.

Desa memiliki peran yang penting, khususnya dalam pelaksanaan tugas

didalam pelayanan publik. Desentralisasi kewenangan yang lebih besar disertai
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dengan pembiayaan dan bantuan sarana dan prasarana yang memadai mutlak
diperlukan guna penguatan otonomi desa menuju kemandirian desa. Dengan
diterbitkannya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa, posisi
pemerintahan desa semakin menjadi kuat. Kehadiran Undang-Undang tentang
desa tersebut disamping merupakan penguatan status desa sebagai pemerintahan
masyarakat, sekaligus juga sebagai basis untuk memajukan masyarakat dan
pemberdayaan masyarakat desa. Untuk itulah pemerintah mengeluarkan kebijakan
yaitu pembentukan Alokasi Dana Desa sebagai perwujudan dari desentralisasi
keuangan menuju desa yang mandiri.

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 tentang desa bahwa
dana perimbangan keuangan pusat dan daerah yang diterima kabupaten/kota yang
dalam pembagiannya untuk tiap desa dibagikan secara proporsional yang disebut
sebagai Alokasi Dana Desa (ADD). Alokasi Dana Desa (ADD) Menurut Undang
Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa merupakan bagian dari dana
perimbangan yang diterima kabupaten/kota paling sedikit 10% (sepuluh
perseratus) dalam anggaran pendapatan dan belanja daerah setelah dikurangi dana
alokasi khusus.

Dalam pemberian Alokasi Dana Desa (ADD) kepada desa harus melalui
mekanisme sebagai berikut:

a. Desa menyusun program secara partisipatif melalui RPJMD
b. Desa menyusun rencana anggaran
c. Desa mengajukan program dan anggaran

d. Penyaluran dana ke desa
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Alokasi Dana Desa digunakan untuk keperluan desa sesuai dengan ketentuan
yang berlaku atau penggunaan Alokasi Dana Desa (ADD) tahun 2011 yakni
sebagai berikut:

a. Alokasi Dana Desa (ADD) yang digunakan untuk menyelenggarakan
pemerintah desa sebesar 30% dari jumlah penerimaan Alokasi Dana Desa
(ADD).

b. Alokasi Dana Desa yang digunakan untuk memberdayakan masyarakat desa
sebesar 70%.

Alokasi Dana Desa (ADD) yang digunakan untuk belanja operator dan
operasional desa yaitu untuk membiayai kegiatan penyelenggaraan pemerintah
desa dengan prioritas sebagai berikut (Peraturan Mentri Dalam Negeri No 21
Tahun 2011 Tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah):

a. Untuk biaya pembangunan desa

b. Untuk pemberdayaan masyarakat

c. Untuk memperkuat pelayanan publik di desa

d. Untuk memperkuat partisipasi dan demokrasi desa

e. Untuk tunjangan aparat desa

f. Untuk tunjangan BPD

g. Untuk operasional pemerintahan desa

h. Tidak boleh digunakan untuk kegiatan politik atau kegiatan lainnya yang
melawan hukum.

Lebih lanjut Surat Edaran Mentri Dalam Negeri No. 140/640/SJ, tanggal 22

Maret 2007 perihal “Pedoman Alokasi Dana Desa dari Pemerintah
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Kabupaten/Kota kepada Pemerintah Desa” memberikan formulasi sebagai acuan
bagi daerah dalam menghitung alokasi dana desa. Rumus yang dipergunakan
berdasarkan asas merata dan adil. Asas merata adalah besarnya ADD yang sama
untuk setiap desa, atau Alokasi Dana Desa Minimal (ADDM), sedangkan asas adil
untuk setiap desa berdasarkan nilai bobot desa yang dihitung dengan rumus dan
variabel tertentu (misalnya variabel kemiskinan, keterjangkauan, pendidikan,
kesehatan, dan lain-lain) atau disebut alokasi dana desa proporsional (ADDP).
Penetapan besarnya Alokasi Dana Desa (ADD) dari pemerintah

Kabupaten/Kota kepada Pemerintah Desa didasarkan atas beberapa ketentuan

sebagai berikut:

a. Dari bagi hasil pajak daerah kabupaten/kota paling sedikit 10% untuk desa
diwilayah kabupaten/kota yang bersangkutan sebagaimana UU No. 34 Tahun
2000 tentang perubahan atas UU No. 18 Tahun 1997 tentang pajak daerah dan
retribusi daerah.

b. Dari retribusi Kabupaten/Kota yakni hasil penerimaan jenis retribusi tertentu
daerah Kabupaten/Kota sebagaian diperuntukan bagi desa, sebagaimana
diamanatkan dalam UU No. 34 Tahun 2000 tentang perubahan atas UU No.
18 Tahun 1997 tentang pajak daerah dan retribusi daerah.

c. Bantuan keuangan kepada desa yang merupakan bagian dari dana pemerintah
keuangan pusat dan daerah yang diterima oleh Kabupaten/Kota antara 5%
sampai 10%. Persentase yang dimaksud tersebut diatas tidak termaksud dana

alokasi khusus.
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2.2.1. Tujuan Alokasi Dana Desa (ADD)

Tujuan dari pemberian alokasi dana desa (ADD) adalah sebagai berikut:
Meningkatkan penyelenggaraan Pemerintahan Desa dalam melaksanakan
pelayanan pemerintahan, pembangunan, dan kemasyarakatan sesuali
kewenangannya.

Meningkatkan kemampuan lembaga kemasyarakatan di desa dalam
perencanaan pelaksanaan dan pengendalian dan pembangunan secara
partisipatif sesuai dengan potensi desa.

Meningkatkan pemerataan pendapatan, kesempatan bekerja dan kesempatan
berusaha bagi masyarakat.

Mendorong peningkatan swadaya gotong royong masyarakat.

Membantu meringankan beban masyarakat, terutama masyarakat berekonomi
lemah/miskin.

Selain itu, berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 37 Tahun

2007 pada pasal 19 disebutkan bahwa tujuaan dari Alokasi Dana Desa (ADD)

adalah sebagai berikut:

a.

b.

Menanggulangi kemiskinan dan mengurangi kesenjangan.

Meningkatkan perencanaan dan penganggaran pembangunan ditingkat desa
dan pemberdayaan masyarakat.

Meningkatkan pembagunan infrastruktur pedesaan.

Meningkatkan pengalaman nilai-nilai keagamaan, sosial budaya dalam rangka
mewujudkan peningkatan social.

Meningkatkan ketentraman dan ketertiban masyarakat.
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f. Meningkatkan pelayanan pada masyarakat desa dalam rangka pengembangan
kegiatan sosial dan ekonomi masyarakat.

g. Mendorong peningkatan keswadayaan dan gotong royong masyarakat.

h. Meningkatkan pendapatan desa dan masyarakat desa melalui badan usaha

milik desa (BUMDes).

2.2.2. Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD)

Pengeloaan Keuangan Alokasi Dana Desa (ADD) merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari pengelolaan keuangan desa dalam dalam APBDesa oleh
karena itu dalam pengelolaan keuangan Alokasi Dana Desa (ADD) harus
memenuhi prinsip pengelolaan alokasi dana desa sebagai berikut:

a. Seluruh kegiatan yang didanai oleh Alokasi Dana Desa (ADD) direncanakan,
dilaksanakan dan dievaluasi secara terbuka dengan prinsip dari, oleh dan
untuk masyarakat.

b. Seluruh kegiatan harus dapat dipertanggung jawabkan secara administratif,
teknis, dan hukum.

c. Alokasi dana desa digunakan dengan menggunakan prinsip hemat, terarah,dan
terkendali.

d. Jenis kegiatan ayang dibiayai melalui Alokasi Dana Desa (ADD) sangat
terbuka untuk meningkatkan sarana pelayanan masyarakat berupa pemenuhan
kebutuhan dasar, penguatan kelembagaan desa dan kegiatan lainnya yang

dibutuhkan masyarakat desa yang diputuskan melalui musyawarah desa.
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e. Alokasi Dana Desa (ADD) harus di catat dalam Anggaran Pendapatan dan
Belanja Desa (APBDes) dan proses penganggarannya mengikuti mekanisme

yang berlaku.

2.3. Masyarakat
2.3.1.Pengertian Masyarakat

Masyarakat menurut Koentjaraningrat (2009;17) adalah kesatuan hidup
manusia yang berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat tertentu yang bersifat
kontinyu, dan yang terkait oleh suatu rasa identitas bersama. Kontinuitas
merupakan kesatuan masyarakat yang memiliki keempat ciri yaitu:

a. Interaksi antar warga-warganya

b. Adat istiadat

c. Kontinuitas waktu

d. Rasa identitas kuat yang mengikat semua warga

Hasan Shadly (1963:20) memberikan pengertian masyarakt sebagai golongan
besar atau kecil dari beberapa manusia yang dengan sendirinya bertalian golongan
dan mempunyai pengaruh satu sama lain.

Menurut Soerjono Soekanto (1982;15) masyarakat adalah sekumpulan orang
yang bertempat tinggal di suatu wilayah (secara geografis) dengan batas-batas
tertentu, dimana yang menjadi dasaranya adalah interaksi yang lebih besar dari
anggota-anggotanya dibandingkan dengan penduduk diluar batas wilayahya.

Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa masyarakat adalah

sekumpulan manusia yang saling berinteraksi yang terikat oleh suatu kesatuan dan
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hidup bersama, memiliki kebiasaan, tradisi dan sikap yang sama yang

menghasilkan kebudayaan.

2.3.2. Definisi Kesejahteraan Masyarakat

Masyarakat terbentuk melalui proses relasi yang kontinu antara individu
dengan individu, individu dengan kelompok. Interksi yang terjadi secara
berkesinambungan dalam waktu lama menghasilkan perasaan kebersamaan.
Disamping itu, interaksi sosial juga menghasilkan beberapa pola hubungan
bersama, nilai yang diakui bersama serta institusi sosial. Berbagai nilai dan
institusi sosial tersebut dapat menjadi instrumen bagi terciptanya kehidupan yang
lebih teratur dan lebih baik. Dengan demikian, kesejahteraan menjadi idaman
setiap orang dan setiap masyarakat, bahkan Negara. Dalam perkembangan
pemikiran pembangunan untuk mewujudkan kesejahteraan itu bukan hanya
berupa modal fisik, sumber alam dan finansial, melainkan juga modal social
Soetomo (2014:1).

Menurut Soetomo (2014:47) kesejahteraan merupakan suatu kondisi yang
mengandung unsur atau komponen ketertiban-keamanan, keadilan, ketentraman,
kemakmuran dan kehidupan yang tertata mengandung makna yang luas bukan
hanya terciptanya ketertiban dan keamanan melainkan juga keadilan dalam
berbagai dimensi. Kondisi tentram lebih menggambarkan dimensi sosiologi dan
psikologi dalam kehidupan bermasyarakat. Suatu kehidupan yang merasakan
suasana nyaman, terlindungi, bebas dari rasa takut termaksud menghadapi hari

esok. Dengan demikian kondisi sejahtera yang diidamkan bukan hanya gambaran
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kehidupan yang terpenuhi fisik, material, melainkan juga spiritual, bukan hanya
pemenuhan kebutuhan jasmaniah melainkan juga rohaniah.

Dalam paradigma pembangunan ekonomi, perubahan kesejahteraan
masyarakat merupakan bagian yang tidak terpisahkan. Hal ini dikarenakan
pembangunan ekonomi dikatakan berhasil jika tingkat kesejahteraan masyarakat
semakin baik. Keberhasilan pembangunan ekonomi tanpa menyertakan
peningkatan kesejahteraan masyarakat akan mengakibatkan kesenjangan dan
ketimpanagan kehidupan masyarakat. Kesejahteraan masyarakat adalah suatu
kondisi memperlihatkan tentang keadaan kehidupan masyarakat yang dapat dilihat
dari standar kehidupan masyarakat (Badrudin 2012;18).

Kesejahteraan adalah sebuah kondisi dimana seorang dapat memenuhi
kebutuhan pokok, baik itu kebutuhan akan makanan, pakaian, tempat tinggal, air
minum yang bersih serta kesemapatan untuk melanjutkan pendidikan dan
memiliki pekerjaan yang memadai yang dapat menunjang kualitas hidupnya
sehingga hidupnya bebas kemiskinan, kebodohan, ketakutan, atau kekhawatiran
sehingga hidupnya aman, tentram, baik lahir maupun batin (Fahrudin, 2012:9).

Todaro (2003:23), mengemukakan bahwa Kkesejahteraan masyarakat
menengah kebawah dapat dipresentasikan dari tingkat hidup masyarakat, tingkat
hidup masyarakat ditandai dengan terentasnya dari kemiskinan, tingkat kesehatan
yang lebih baik, perolehan tingkat pendidikan yang lebih tinggi, dan tingkat
produktifitas masyarakat.

Menurut Todaro dan Stephen C. Smith (2006:25), kesejahteraan masyarakat

menunjukan ukuran hasil pembangunan masyarakat dalam mencapai kehidupan
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yang lebih baik yang meliputi: pertama, peningkatan kemampuan dan pemerataan
distribusi  kebutuhan dasar seperti makanan, perumahan, kesehatan, dan
perlindungan; kedua, peningkatan tingkat kehidupan, tingkat pendapatan,
pendidikan yang lebih baik, dan peningkatan atensi terhadap budaya dan nilai
kemanusiaan dan ketiga, memperluas skala ekonomi dan ketersediaan pilihan
sosial dari individu dan bangsa.

Kesejahteraan sosial menurut UUD Nomor 11 tahun 2009 tentang
kesejahteraan sosial pasal (1) ayat 1 “kesejahteraan sosial adalah kondisi
terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan kondisi warga Negara agar dapat
hidup layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan
fungsi sosialnya. Kebutuhan material merupakan kebutuhan materi seperti:
sandang, pangan, papan dan kebutuhan lain bersifat primer, sekunder, tersier.

Permasalahan kesejahteraan sosial yang berkembang dewasa ini menunjukan
bahwa ada masyarakat yang belum memperoleh pelayanan sosial dari pemerintah.
Akibatnya, masih banyak masyarakat yang mengalami hambatan pelaksanaan
ungsi sosial sehingga tidak dapat menjalani kehidupan secara layak dan

bermartabat.

2.3.3. Indikator Kesejahteraan Masyarakat
Konsep kesejahteraan menurut Nasikun (1993) dapat dirumuskan sebagai
padanan makna konsep manusia yang dapat dilihat dari empat indikator yaitu:
1. Rasa aman (security)
2. Kesejahteraan (welfare)

3. Kebebasan (freedom)
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4. Jati diri (identity)
Indikator kesejahteraan menurut Soetomo (2014:48) mengandung tiga
komponen yaitu:
1. Keadilan sosial mengandung sejumlah indikator yaitu: pendidikan, kesehatan,
akses pada listrik dan air, penduduk miskin
2. Keadilan ekonomi mengandung sejumlah indikator vyaitu: pendapatan,
kepemilikan rumah, tingkat pengeluaran.
3. Keadilan demokrasi mengandung sejumlah indikator yaitu: rasa aman dan
akses informasi.
Menurut Kolle (1994) dalam Bintarto (1989), kesejahteraan dapat dilihat dari
beberapa aspek kehidupan yaitu:
1. Dengan melihat kualitas hidup dari segi materi, seperti kualitas rumah, bahan
pangan dan sebagainya.
2. Dengan melihat kualitas hidup dari segi fisik, seperti kesehatan tubuh,
lingkungan alam dan sebagainya.
3. Dengan melihat kualitas hidup dari segi mental, seperti fasilitas pendidikan,
lingkungan budaya, dan sebagainya.
4. Dengan melihat kualitas hidup dari segi spiritual, seperti moral, etika,
keserasian penyesuaian, dan sebagainya.
Indikator kesejahteraan merupakan suatu ukuran mecapai masyarakat dimana
masyarakat dapat dikatakan sejahtera atau tidak. Berikut beberapa indikator
kesejahteraan masyarakat menurut organisasi sosial dan menurut beberapa ahli.

Kesejahteraan hanya diukur dengan indikator moneter menunjukan aspek ketidak
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sempurnaan ukuran kesejahteraan masyarakat karena ada kelemahan indikator
moneter.
a. Bappenas

Status kesejahteraan dapat diukur berdasarkan proposisi pengeluaran rumah
tangga (Bappenas, 2000). Rumah tangga dapat dikategorikan sejahtera apabila
proposisi pengeluaran untuk kebutuhan pokok sebanding atau lebih rendah dari
proposisi pengeluaran untuk kebutuhan bukan pokok. Sebaliknya rumah tangga
dengan proposisi pengeluaran untuk kebutuhan pokok lebih besar dibandingkan
dengan pengeluaran untuk kebutuhan bukan pokok dapat dikategorikan sebagai
rumah tangga dengan status kesejahteraan yang masih rendah.
b. Biro Pusat Statistik

Menurut BPS ada 14 kriteria untuk menentukan keluarga dan rumah tangga
miskin seperti luas bangunan, jenis lantai, dinding, fasilitas MCK, sumber
penerangan, sumber air minum, jenis bahan bakar untuk memasak, frekuensi
mengkonsumsi daging, susu dan ayam, frekuensi membeli pakaian dalam setahun,
frekuensi makan tiap hari, kemampuan untuk berobat, luas lahan usaha tani,
pendidikan kepala keluarga, dan tabungan barang yang mudah dijual fdengan nilai
minimal Rp. 500.000,- seperti sepeda motor kredit/non kredit, emas, ternak, kapal,
motor, barang modal lainnya. Jika minimal 9 variabel terpenuhi maka dikatakan
keluarga miskin tidak sejahtera.

Dari beberapa devisi tentang indikator kesejahteraan diatas dapat

disimpulkan bahwa indikator kesejahteraan diatas dapat meliputi:
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a. Tingkat pendapatan. Pendapatan merupakan penghasilan yang diperoleh
masyarakat yang berasal dari pendapatan kepala rumah tangga. Penghasilan
tersebut biasanya dialokasikan untuk konsumsi, kesehatan, maupun
pendidikan atau kebutuhan lain yang bersifat material.

b. Komposisi pengeluaran. Pola konsumsi rumah tangga merupakan salah satu
indikator kesejahteraan rumah tangga/keluarga selama ini, berkembang
pengertian bahwa besar kecilnya proporsi pengeluaran untuk konsumsi
makanan terhadap seluruh pengeluaran rumah tangga dapat memberikan
gambaran kesejahteraan rumah tangga tersebut.

c. Pendidikan. Pendidikan merupakan bimbingan atau pertolongan yang
diberikan oleh dewasa kepada perkembangan anak untuk mencapai
kedewasaannya dengan tujuan agar anak cukup cakap melaksanakan tugas
hidupnya sendiri tidak dengan bantuan orang lain.

d. Kesehatan. Dalam data kesehatan masuk dalam konsumsi rumah tangga,
berikut konsep dan defisi kesehatan menurut BPS:

1. Keluhan kesehatan

2. Proses kelahiran

3. Kelahiran

4. Penolong kelahiran untuk tenaga kesehatan
5. Imunisasi

6. ASI

7. Mengobati sendiri

8. Obat tradisional
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9. Berobat jalan
10. Tidak termaksud dalam berobat jalan

11. Rawat inap

2.3.4. Tujuan Kesejahteraan
Menurut Fahrudin (2012:10) mempunyai tujuan yaitu:
1. Untuk mencapai kehidupan yang sejahtera dalam arti tercapainya standar
kehidupan pokok.
2. Untuk mencapai penyesuaian diri yang baik khusunya dengan masyarakat di
lingkungannya, misalnya dengan menggali sumber-sumber meningkatkan dan

mengembangkan taraf hidup yang memuaskan.

2.3.5. Langkah-Langkah Mencapai Kesejahteraan

Untuk  mencapai  kesejahteraan  tidaklah  gampang, dibutuhkan
programprogram yang bagus dalam menjalankannya. Dan salah satunya adalah
program ADD. Program ini adalah program yang dirancang oleh pemerintah
Indonesia untuk mempercepat penanggulangan kemiskinan secara terpadu dan
berkelanjutan dan dititik beratkan pada pencapaian kesejahteraan dan kemandirian
masyarakat miskin pedesaan. Berikut beberapa langkah yang ditempuh dalam
mencapai hal tersebut antara lain:
a. Peningkatan kapasitas masyarakat dan kelembagaannya
b. Pelembagaan sistem pembangunan partisipasif

c. Pengefektifan fungsi dan peran pemerintah local
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d. Peningkatan kualitas dan kuantitas prasarana dan sarana sosial dasar dan

ekonomi masyarakat

2.4. Kerangka Pikir

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh
alokasi dana desa terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat di Desa
Lembah Permai Kecamatan Wonggarasi Kabupaten Pohuwato.

Dalam konteks penelitian ini, variabel Alokasi Dana Desa diukur
menggunakan tiga indikator. Indikator Alokasi Dana Desa mengacu pada
Peraturan Mentri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 113 Tahun 2014
Tentang Pengelolaan Keuangan Desa pasal 2 ayat 1, yang menekankan bahwa
keuangan desa harus dikelola berdasarakan asas - asas sebagai berikut:

1. Transparan
2. Akuntabel
3. Partisipasif

Peningkatan kesejahteraan di ukur menggunakan empat indikator menurut
Soetomo (2014 ;37). Indikator kesejahteraan meliputi:

1. Keadilan sosial
2. Keadilan ekonomi
3. Keadilan demokrasi.

Untuk mencari besarnya pengaruh antara X dan Y, peneliti menggunakan
teknik analisis regresi sederhana.

Adapun kerangka pemikiran penelitian ini dapat digambarkan dalam skema

sebagai berikut :
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Gambar I1.1 : Skema Kerangka Pikir

DESA LEMBAH PERMAI

A

ALOKASI DANA DESA (X) PENINGKATAN
1. Transparan KESEJAHTERAAN
2. Akuntabel MASYARAKAT (Y)
3.Partisipasi » 1. Keadilan sosial

(PERMENDAGRI No. 113 2. Keadilan ekonomi
Tahun 2014) 3. Keadilan demokrasi
(Soetomo 2014)

Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah pada Bab I, kajian teori pada Bab Il dan
kerangka pikir maka hipotesis penelitian ini adalah: “Alokasi Dana Desa
berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat

Desa Lembah Permai Kecamatan Wonggarasi Kabupaten Pohuwato.”



BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Obyek Penelitian
Adapun yang menjadi obyek penelitian pada karya ilmiah ini adalah ‘“Pengaruh
Alokasi Dana Desa terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat Desa Lembah

Permai Kecamatan Wonggarasi Kabupaten Pohuwato.

3.2. Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.
Data primer yang digunakan adalah hasil dari kuesioner yang dibagikan pada nasabah
(responden). Sedangkan untuk data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data yang telah diolah oleh pihak lain meliputi informasi dari media elektronik

(internet), literatur serta dari perpustakaan.

3.3. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi
Penulis mengadakan pengamatan secara langsung untuk memperoleh data yang
bersifat kualitatif dan kuantitatif

b. Wawancara
Penulis mengadakan wawancara kepada pihak-pihak yang bersangkutan dalam
perusahaan.

c. Dokumentasi
Penulis mengumpulkan data atau dokumen-dokumen yang terdapat pada Kantor

Desa Lembah Permai Kecamatan Wonggarasi Kabupaten Pohuwato.
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3.4. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh aparat desa dan tokoh masyarakat
yang ada di desa Lembah Permai yang berjumlah 25 orang responden yang terdiri dari
Kepala Desa 1 orang, Sekdes 1 orang, Kasi 3 orang, Kaur 3 orang, Kadus 4 orang, BPD
7 orang, Tokoh Masyarakat 5 orang dan 1 orang karang taruna.. Metode pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan sampling jenuh (sensus). Menurut Sugiyono
(2004:44) sampling jenuh adalah teknik pengambilan sampel bila semua anggota

populasi digunakan sebagai sampel karena jumlah populasi kecil dan relatif heterogen.

3.5. Identifikasi Operasional VVariabel Penelitian
Berdasarkan pokok permasalahan yang diajukan, maka variable yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Independent Variable atau variabel bebas (X), yaitu variabel yang tidak tergantung
pada variabel lain. variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah Alokasi Dana
Desa.

b. Dependent Variable atau variabel terikat (), yaitu variabel yang tergantung pada
variabel lain. Dalam penelitian ini adalah peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel Penelitian

Variabel Indikator Skala
1. Alokasi Dana a. Itemindikator transparan meliputi: Ordinal
Desa (ADD) 1. penyediaan dan akses informasi yang
% jelas tentang perencanaan, prosedur
(X) pelaksanaan,  dan  pertanggung
jawaban.

2. Adanya musyawarah yang

melibatkan masyarakat
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2. Peningkatan
Kesejaheraan

Masyarakat
(Y)

3.
4.

Keterbukaan proses pengelolaan
Keterbukaan informasi tentang
dokumen pengelolaan ADD.

b. Item indikator akuntabel meliputi:

1.

Tercapainya tujuan dalam
pengelolaan ADD

Adanya pengawasan oleh tim
pelaksana

Adanya laporan pertanggungjawaban
pengelolaan ADD

Adanya keterlibatan pemerintah desa
dalam pengelolaan ADD

c. Item indikator partisipasi meliputi:

a.

1.

2.

Keterlibatan masyarakat dalam
perencanaan dan pelaksanaan
pengelolaan ADD

Keterlibatan masyarakat dalam

penerimaan dan memanfaatkan hasil

Item indikator keadilan Sosial

meliputi:

1.
2.
3.
4.

Pendidikan
Akses pada kesehatan
Akses pada listrik

Akses pada air

Item indikator keadilan Ekonomi

meliputi:

1.
2.
3.

Pendapatan
Kepemilikan rumah
Tingkat pengeluaran rumah tangga

untuk kesehatan
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4. Tingkat pengeluaran untuk
pendidikan
c. Itemindikator keadilan Demokrasi
meliputi:
1. Rasaaman

2. Akses Informasi

3.6. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang sistematis dan sangat penting dengan
tujuan untuk memecahkan pokok permasalahan dalam suatu penelitian. Metode
pengumpulan data dilakukan dengan cara :

a. Studi Pustaka (Library Research), yaitu metode penelitian dengan cara membaca
literatur, bahan referensi, bahan kuliah dan hasil penelitian lainnya yang ada
hubungannya dengan objek yang diteliti.

b. Studi Lapangan (Field Research), yaitu metode penelitian dengan cara melakukan
pengamatan langsung pada obyek penelitian (observasi), dan wawancara langsung

pada pihak-pihak yang berkaitan dengan obyek penelitian (interview).

3.7. Teknik Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Uji Validitas

Uji validitas dimaksudkan untuk mengukur sejauh mana variabel yang digunakan
benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas ini digunakan untuk
mengetahui kelayakan butir-butir dalam daftar pertanyaan. Uji validitas digunakan
untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan
valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan

diukur oleh kuesioner tersebut. Pengujian validitas dalam penelitian ini dilakukan
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dengan membandingkan nilai Correlated item-Total Correlation dengan nilai r table,
untuk degree of freedom (df)=n-2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel dan alpha =
0,05. Menurut Ghozali (2016:53) Jika r hitung lebih besar dari r table dan nilai positif
maka butir pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid.
2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur bahwa variabel yang digunakan untuk
mengukur bahwa variabel yang digunakan benar-benar bebas dari kesalahan sehingga
menghasilkan hasil yang konsisten meskipun diuji berkali-kali. Hasil uji reliabilitas
dengan bantuan SPSS akan menghasilkan Cronbach Alpha. Menurut Ghozali (2016:48)
suatu instrument dapat dikatakan reliabel (andal) bila memiliki Cronbach Alpha lebih
dari 0,60.
3. Analisis Regresi Sederhana
Untuk melihat pengaruh Alokasi Dana Desa terhadap peningkatan kesejahteraan

masyarakat maka kami manggunakan analisis regresi sederhana. Analisis regresi
sederhana digunakan untuk mencari besarnya pengaruh antara variabel bebas (X) dan
variabel terikat (). Menurut Sugiyono (2004:210) persamaan regresi sederhana adalah
sebagai berikut :

Y =a+blX1

Dimana:

Y = Variabel dependent (peningkatan kesejahteraan masyarakat)

a = Koefisien regresi (konstanta)

bl = Koefisien regresi Alokasi Dana Desa

X1 = Variabel independent (Alokasi Dana Desa)



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
4.1.1. Sejarah Singkat Desa Lembah

Permai

Desa Lembah Permai merupakan wilayah eks Transmigrasi Malango 1.
Eks Transmigrasi Malango Il ini ditempati warga awal tahun 1993. Waktu itu masi
dalam naungan Departemen Transmigrasi Provinsi Sulawesi Utara. Kemudin pada
tahun 1998 dengan nomor SK 208 tahun 1998 eks Transmigrasi Malango Il ini
diserahkan pada pemerintah daerah dengan nama desa Lembah Permai.

4.1.2. Struktur Organisasi Desa

KEPALA DESA

BPD

SEKERTARIS DESA

v v v v ! v

OPR. OPR. BENDAHARA KAUR KAUR KAUR
ADMIN KEU PEMERINTAHAN PEMBANGUNAN UMUM
A 4 A4 A4
KADUS | KADUS Il KADUS 111 KADUS IV
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4.2. Analisis Deskriptif Hasil Penelitian

Pada penelitian ini penulis membahas variabel X yang mempengaruhi variabel
Y, dalam hal ini variabel X tersebut adalah Alokasi Dana Desa sedangkan variabel
terikat yaitu Peningkatan kesejahteraan masyarakat (Y). Skala penilaian untuk
masing-masing item pertanyaan terlebih dahulu menghitung rentang skalanya.
Adapun hasilnya adalah :
Bobot terendah x item x jumlah responden =1 x 1 x 25 = 25
Bobot tertinggi x item x jumlah responden =5 x 1 x 25 =125

Dari hasil perhitungan rentang bobot terendah sampai bobot tertinggi adalah :

125 - 25
Rentang Skala = ---------------- =20
5
Tabel 4.1.
Rentang Skala Pengukuran Jawaban Responden

Range Kategori

109 - 129 Sangat Besar

88 — 108 Besar
67 — 87 Sedang
46 — 66 Kecil
25— 45 Sangat Kecil

Sumber : Data Olahan 2021
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Pendapat responden untuk setiap pernyataan dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.2.
Tanggapan Responden pada Variabel Alokasi Dana Desa (X)
Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 5
Bobot e T s T o6 [F| s | % |F|sS | % |F|s|%|F|s | %
5 10| 50 | 40 16| 80 | 64 | 7 | 35 | 28 | 6| 30 | 24 | 7| 35 | 28
4 15| 60 | 60 | 9 | 36 | 36 |11 | 44 | 44 | 19| 76 | 76 | 18| 72 | 72
3 olo|lo|o]o ] o |7]21]28]0[ 0] oO0]o0]O0]oO
2 ololoflo[o]lo]lo[o[o]o[o][oO0O]o]oOT]oO
1 oloflo0of|O0O|O|O0O(O0O]O]O0]O0O[O]O|]O|O]0O
Jumlah | 25 | 110 | 100 | 25 | 116 | 100 | 25 | 100 | 100 | 25 | 106 | 100 | 25 | 107 | 100
Bobot Item 6 Item 7 Item 8 Item 9 Item 10
F| S|% |F|S | % |F|S|%|F|S|%|F|S |%
5 10 50 | 40 | 7 | 35 | 28 | 7 | 35 | 28 |12| 60 | 48 | 9 | 45 | 36
4 10| 40 | 40 | 18| 72 | 72 [ 18| 72 | 72 | 13| 52 | 52 | 15| 60 | 60
3 5/15|2 (0| 0| 0|O0O|O0O]|O0]O0O|O]O]|1] 3|4
2 olo|o|loloOo|O|]O|lO|]O|]O|OJ|]O]|]O|O]|oO
1 ojo|o0o|loloOo|O]|]O|lO]|]O/|]O|OJ|]O]|]O|O]|oO
Jumlah | 25| 105 | 100 | 25 | 107 | 100 | 25 | 107 | 100 | 25 | 112 | 100 | 25 | 108 | 100

Sumber : Data Olahan 2021

Berdasarkan tabel diatas menerangkan bahwa:

o Ada 10 atau 40% responden menjawab sangat setuju yang menunjukkan skor

50, 15 atau 60% menjawab setuju dengan skor 60, sehingga diperoleh

tanggapan responden dengan jumlah skor 110. Hal ini masuk dalam kategori

besar, yang artinya bahwa responden pada umumnya memberikan tanggapan

yang sangat baik terhadap pertanyaan item 1 pada variabel Alokasi Dana Desa.

o Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tersebut menerangkan bahwa ada 16 atau

64% responden menjawab sangat setuju yang menunjukkan skor 80 dan 9 atau

36% menjawab setuju dengan skor 36 sehingga diperoleh tanggapan responden

dengan jumlah skor 116. Hal ini masuk dalam kategori besar, yang artinya
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bahwa responden pada umumnya memberikan tanggapan yang sangat baik
terhadap pertanyaan item 2 pada variabel Alokasi Dana Desa.

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tersebut menerangkan bahwa ada 3 atau
20% responden menjawab sangat setuju yang menunjukkan skor 15 danl2 atau
80% menjawab setuju dengan skor 48 sehingga diperoleh tanggapan responden
dengan jumlah skor 63. Hal ini masuk dalam kategori besar, yang artinya bahwa
responden pada umumnya memberikan tanggapan yang baik terhadap

pertanyaan item 3 pada variabel Alokasi Dana Desa.

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tersebut menerangkan bahwa ada 7 atau
28% responden menjawab sangat setuju yang menunjukkan skor 35, 11 atau
44% menjawab setuju dengan skor 44, dan 7 atau 28% menjawab tidak setuju
dengan skor 21, sehingga diperoleh tanggapan responden dengan jumlah skor
100. Hal ini masuk dalam kategori besar, yang artinya bahwa responden pada
umumnya memberikan tanggapan yang baik terhadap pertanyaan item 4 pada
variabel Alokasi Dana Desa.

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tersebut menerangkan bahwa ada 7 atau
28% responden menjawab sangat setuju yang menunjukkan skor 35, sebanyak
18 atau 72% menjawab setuju dengan skor 72, sehingga diperoleh tanggapan
responden dengan jumlah skor 107. Hal ini masuk dalam kategori besar, yang
artinya bahwa responden pada umumnya memberikan tanggapan yang baik

terhadap pertanyaan item 5 pada variabel Alokasi Dana Desa.

Ada 10 atau 40% responden menjawab sangat setuju yang menunjukkan skor

50, 10 atau 40% menjawab setuju dengan skor 40, sehingga diperoleh
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tanggapan responden dengan jumlah skor 105. Hal ini masuk dalam kategori
besar, yang artinya bahwa responden pada umumnya memberikan tanggapan
yang sangat baik terhadap pertanyaan item 6 pada variabel Alokasi Dana Desa.
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tersebut menerangkan bahwa ada 7 atau
28% responden menjawab sangat setuju yang menunjukkan skor 35 dan 18 atau
72% menjawab setuju dengan skor 72 sehingga diperoleh tanggapan responden
dengan jumlah skor 107. Hal ini masuk dalam kategori besar, yang artinya
bahwa responden pada umumnya memberikan tanggapan yang sangat baik
terhadap pertanyaan item 7 pada variabel Alokasi Dana Desa.

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tersebut menerangkan bahwa ada 7 atau
28% responden menjawab sangat setuju yang menunjukkan skor 35 danl8 atau
72% menjawab setuju dengan skor 72 sehingga diperoleh tanggapan responden
dengan jumlah skor 107. Hal ini masuk dalam kategori besar, yang artinya
bahwa responden pada umumnya memberikan tanggapan yang baik terhadap
pertanyaan item 8 pada variabel Alokasi Dana Desa.

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tersebut menerangkan bahwa ada 12 atau
48% responden menjawab sangat setuju yang menunjukkan skor 60, 13 atau
52% menjawab setuju dengan skor 52, sehingga diperoleh tanggapan responden
dengan jumlah skor 112. Hal ini masuk dalam kategori besar, yang artinya
bahwa responden pada umumnya memberikan tanggapan yang baik terhadap

pertanyaan item 9 pada variabel Alokasi Dana Desa.

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tersebut menerangkan bahwa ada 9 atau

36% responden menjawab sangat setuju yang menunjukkan skor 45, sebanyak
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15 atau 60% menjawab setuju dengan skor 60, sebanyak 1 atau 4% responden
menjawab kurang setuju dengan skor 3, sehingga diperoleh tanggapan
responden dengan jumlah skor 108. Hal ini masuk dalam kategori besar, yang
artinya bahwa responden pada umumnya memberikan tanggapan yang baik

terhadap pertanyaan item 10 pada variabel Alokasi Dana Desa.

4.2.2.Tanggapan Responden pada Variabel Peningkatan
Kesejahteraan Masyarakat (Y)

Pendapat responden untuk setiap pernyataan dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.4.
Tanggapan Responden pada Variabel Peningkatan Kesejahteraan
Masyarakat ()
Item1 Item 2 Item 3 Item4 Item5

Bobot

F S % | F S % | F| S % | F S % | F S %
5 9 | 45| 36 | 11| 55 | 44 | 12| 60 | 48 | 12| 60 | 48 | 6 | 30 | 24

4 16| 64 | 64 | 13| 52 | 52 | 6 | 24 | 24 |11 | 44 | 44 | 18| 72 | 72
3 0 0 0 1 3 4 7121 | 28
2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jumlah | 25 | 109 | 100 | 25 | 110 | 100 | 25| 105 | 100 | 25 | 110 | 100 | 25 | 105 | 100

Item 6 Item 7 Item 8 Item9 Item 10

F| S % | F| S % | F S % | F S % | F S %
5 12| 60 | 48| 9| 45| 36 | 10| 50| 40 | 7 | 35 | 28 | 10 | 50 | 40
4 6 | 24| 24| 10| 40| 40| 15| 60| 60 | 17| 68 | 68 | 7 | 28 | 28
3 7|1 21| 28| 6| 18| 24| 0 0 0 1 3 4 8 | 24| 32
2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jumlah | 25 | 105 | 100 | 25 | 103 | 100 | 25| 110| 100 | 25| 106 | 100 | 25 | 102 | 100

Bobot

Sumber : Olahan Data 2021

Berdasarkan tabel diatas menerangkan bahwa:
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o Terdapat 9 atau 36% responden menjawab sangat setuju yang menunjukkan
skor 45, dan 16 atau 64% menjawab setuju dengan skor 64, sehingga diperoleh
tanggapan responden dengan jumlah skor 109. Hal ini masuk dalam kategori
sangat besar, yang artinya bahwa responden pada umumnya memberikan
tanggapan yang sangat baik terhadap pertanyaan item 1 pada variabel
Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat.

o Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tersebut menerangkan bahwa ada 11 atau
44% responden menjawab sangat setuju yang menunjukkan skor 55 dan 13 atau
52% menjawab setuju dengan skor 52, sebanyak 1 atau 4% responden
menjawab sangat setuju yang menunjukkan skor 3, sehingga diperoleh
tanggapan responden dengan jumlah skor 110. Hal ini masuk dalam kategori
sangat besar, yang artinya bahwa responden pada umumnya memberikan
tanggapan yang sangat baik terhadap pertanyaan item 2 pada variabel
Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat.

o Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tersebut menerangkan bahwa ada 12 atau
48% responden menjawab sangat setuju yang menunjukkan skor 60 dan 6 atau
24% menjawab setuju dengan skor 24, sebanyak 7 atau 28% responden yang
menjawab kurang setuju dengan skor 21, sehingga diperoleh tanggapan
responden dengan jumlah skor 105. Hal ini masuk dalam kategori sangat besar,
yang artinya bahwa responden pada umumnya memberikan tanggapan yang
sangat baik terhadap pertanyaan item 3 pada variabel Peningkatan

Kesejahteraan Masyarakat.
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o Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tersebut menerangkan bahwa ada 12 atau
48% responden menjawab sangat setuju yang menunjukkan skor 60, 11 atau
44% menjawab setuju dengan skor 44, 2 atau 8% responden yang menjawab
kurang setuju dengan skor 6, sehingga diperoleh tanggapan responden dengan
jumlah skor 110. Hal ini masuk dalam kategori sangat besar, yang artinya bahwa
responden pada umumnya memberikan tanggapan yang sangat baik terhadap
pertanyaan item 4 pada variabel Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat.

o Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tersebut menerangkan bahwa ada 6 atau
24% responden menjawab sangat setuju yang menunjukkan skor 30, 18 atau
72% menjawab setuju dengan skor 72, 1 atau 4% responden yang menjawab
kurang setuju dengan skor 3, sehingga diperoleh tanggapan responden dengan
jumlah skor 105. Hal ini masuk dalam kategori sangat besar, yang artinya bahwa
responden pada umumnya memberikan tanggapan yang sangat baik terhadap
pertanyaan item 5 pada variabel Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat.

o Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tersebut menerangkan bahwa ada 12 atau
48% responden menjawab sangat setuju yang menunjukkan skor 60, 6 atau 24%
menjawab setuju dengan skor 24, dan 7 atau 28% menjawab tidak setuju dengan
skor 21 sehingga diperoleh tanggapan responden dengan jumlah skor 105. Hal
ini masuk dalam kategori sangat besar, yang artinya bahwa responden pada
umumnya memberikan tanggapan yang sangat baik terhadap pertanyaan item 6
pada variabel Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat.

o Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tersebut menerangkan bahwa ada 9 atau

36% responden menjawab sangat setuju yang menunjukkan skor 45, 10 atau
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40% menjawab setuju dengan skor 40, dan 6 atau 24% menjawab tidak setuju
dengan skor 18 sehingga diperoleh tanggapan responden dengan jumlah skor
103. Hal ini masuk dalam kategori sangat besar, yang artinya bahwa responden
pada umumnya memberikan tanggapan yang sangat baik terhadap pertanyaan
item 7 pada variabel Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat.

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tersebut menerangkan bahwa ada 10 atau
40% responden menjawab sangat setuju yang menunjukkan skor 50, 15 atau
60% menjawab setuju dengan skor 60, sehingga diperoleh tanggapan responden
dengan jumlah skor 110. Hal ini masuk dalam kategori sangat besar, yang
artinya bahwa responden pada umumnya memberikan tanggapan yang sangat
baik terhadap pertanyaan item 8 pada variabel Peningkatan Kesejahteraan
Masyarakat.

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tersebut menerangkan bahwa ada 7 atau
28% responden menjawab sangat setuju yang menunjukkan skor 35, 17 atau
68% menjawab setuju dengan skor 68, dan 1 atau 4% menjawab tidak setuju
dengan skor 3 sehingga diperoleh tanggapan responden dengan jumlah skor
106. Hal ini masuk dalam kategori sangat besar, yang artinya bahwa responden
pada umumnya memberikan tanggapan yang sangat baik terhadap pertanyaan
item 9 pada variabel Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat.

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tersebut menerangkan bahwa ada 10 atau
40% responden menjawab sangat setuju yang menunjukkan skor 50, 7 atau 28%
menjawab setuju dengan skor 28, dan 8 atau 32% menjawab tidak setuju dengan

skor 24 sehingga diperoleh tanggapan responden dengan jumlah skor 102. Hal
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ini masuk dalam kategori sangat besar, yang artinya bahwa responden pada
umumnya memberikan tanggapan yang sangat baik terhadap pertanyaan item

10 pada variabel Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat.

Pembahasan Hasil Penelitian

1. 1. Analisis Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan instrumen kuisioner yang terdiri
dari variabel Alokasi Dana Desa sebanyak 10 item pertanyaan dan variabel
peningkatan kesejahteraan masyarakat sebanyak 10 item pertanyaan. Dari
pengujian realibilitas teknik split half nampak bahwa masing-masing instrumen
pengukuran variabel dengan tingkat reliabilitas yang kuat (koefisien rata-rata diatas
0,60) dengan koefisien internal Spearman Brown. Menurut Ghozali (2011 :48)
bahwa, suatu konstruk atau variabel dapat dikatakan reliabel jika memberikan nilai
Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60. Batas minimum realibilitas yang dapat
diterima adalah koefisien positif dan makin tinggi koefisiennya berarti makin
handal instrumen pengukurannya.
2. Uji Validitas

Pengujian validasi digunakan untuk mengukur apakah valid atau sah nya
pertanyaan suatu kuesioner. Kuesioner dianggap valid apaabila pertanyaan tersebut
dapat mengungkapkan sesuatu yang diukur dari kuesioner. Uji validasi pada penelitian
ini diolah menggunakan SPSS Statistics Version 24. Uji validitas digunakan untuk
mengukur sah atau tidak suatu kuesioner dengan skor total pada tingkat signifikansi
5% dan jumlah sampel 25 orang. Untuk pengujian validitasnya, maka peneliti

membandingkan person correlation setiap butir soal dengan table r produk moment.
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Jika rnitung > rabet maka item pernyataan tersebut dinyatakan valid dimana rtanel Sebesar

0,396. Hasil uji validitas dapat disajikan pada table dibawah ini:

Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas Item Variabel Alokasi Dana Desa (X)
No Item Tingkat Validitas Kategori
X1 0,493 0,396 Valid
X2 0,527 0,396 Valid
X3 0,771 0,396 Valid
X4 0,487 0,396 Valid
X5 0,491 0,396 Valid
X6 0,816 0,396 Valid
X7 0,732 0,396 Valid
X8 0,570 0,396 Valid
X9 0,458 0,396 Valid
X10 0,772 0,396 Valid

Sumber : Olahan Data 2021
Berdasarkan tabel diatas variabel Alokasi Dana Desa (X) berada diatas 0,396

maka jika dibandingkan rniwng > ranel berarti valid semua dan layak untuk diolah

sebagai data penelitian.

Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas Item Variabel Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat
(Y)

No Item Tingkat Validitas Kategori
Y1 0,581 0,396 Valid
Y2 0,823 0,396 Valid
Y3 0,473 0,396 Valid
Y4 0,581 0,396 Valid
Y5 0,823 0,396 Valid
Y6 0,823 0,396 Valid
Y7 0,485 0,396 Valid
Y8 0,823 0,396 Valid
Y9 0,823 0,396 Valid
Y10 0,581 0,396 Valid

Sumber : Olahan Data 2021
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Berdasarkan tabel diatas variabel peningkatan kesejahteraan masyarakat (YY)

berada diatas 0,396 maka jika dibandingkan rniwng > ranel berarti valid semua dan

layak untuk diolah sebagai data penelitian.

3. Analisis Reliabilitas

Berdasarkan pengujian realibilitas teknik split half nampak bahwa masing-

masing instrumen pengukuran variabel dengan tingkat reliabilitas yang kuat

(koefisien rata-rata diatas 0,6) dengan koefisien internal Spearman Brown. Menurut

Ghozali (2011 :48) bahwa, suatu konstruk atau variabel dapat dikatakan reliabel

jika memberikan nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60.

Reliabilitas untuk kuisioner masing-masing variabel dapat dilihat pada tabel

berikut :
Tabel 4.9
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Reliabilitas | Kriteria | Kategori
Alokasi Dana Desa (X) 0,761 0,60 Reliabel
PeningkatanKesejahteraan Masyarakat (Y) 0,754 0,60 Reliabel

Sumber : Olahan Data 2021

Berdasarkan hasil uji reliabilitas diatas dapat dinyatakan bahwa, semua

variabel masuk dalam kategori reliabel karena skornya > 0,60. Dengan demikian

instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dapat dinyatakan reliabel

dan cocok sebagai alat ukur yang memiliki tingkat kestabilan yang kuat, dalam

artian alat ukur tersebut apabila dilakukan secara berulang, hasil dari pengujian

instrumen tersebut akan menunjukkan hasil yang tetap.
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4. Analisis Regresi Sederhana

Penelitian ini menggunakan uji analisis regresi linear sederhana untuk
memprediksi apakah Alokasi Dana Desa berpengaruh terhadap peningkatan
kesejahteraan masyarakat di Desa Lembah Permai Kecamatan Wonggarasi
Kabupaten Pohuwato. Analisis ini menggunakan data berdasarkan kuesioner yang
dibagikan. Perhitungan uji ini dilakukan dengan bantuan SPSS. Adapun hasil dari
uji analisis regresi linear sederhana dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.10
Hasil Uji Analisis Regresi Linear Sederhana

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 24.25¢ 5.62] 4.317 .00
Alokasi Dana Desa 424 .13] .56 3.241 .004

a. Dependent Variable: Kesejahteraan Masyarakat

Sumber : Olahan Data SPSS16 tahun 2021

Dari tabel 4.10 di atas menunjukkan hasil yang diperoleh nilai constant (a)
sebesar 24,256 sedangkan nilai Alokasi Dana Desa (b/koefisien regresi) sebesar
0,426. Dari hasi tersebut dapat dimasukkan dalam persamaan regresinya adalah: Y
= 24,256 + 0,426 X

Dari hasil olahan data SPSS maka diperoleh persamaan regresi sederhana
dimana nilai constant 24,256 yang artinya jika Alokasi Dana Desa di abaikan maka
peningkatan kesejaheraan masyarakat di Desa Lembah Permai Kecamatan

Wonggarasi Kabupaten Pohuwato sebesar 24,256.
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Koefisien regresi Alokasi Dana Desa (X) sebesar 0,426 hal ini berarti bahwa
perubahan variabel Alokasi Dana Desa (X) akan di ikuti oleh perubahan
peningkatan kesejaheraan masyarakat di Desa Lembah Permai Kecamatan
Wonggarasi Kabupaten Pohuwato (YY) sebesar 0,426. Koefisien regresi tersebut
bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh Alokasi Dana Desa
(X) terhadap peningkatan kesejaheraan masyarakat di Desa Lembah Permai
Kecamatan Wonggarasi Kabupaten Pohuwato (Y) adalah positif.

Berdasarkan nilai signifikansi yang diperoleh pada tabel diatas sebesar 0,004
< 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Alokasi Dana Desa (X)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kesejaheraan masyarakat

di Desa Lembah Permai Kecamatan Wonggarasi Kabupaten Pohuwato.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, dapat ditarik
kesimpulan, bahwa Alokasi Dana Desa (X) berpengaruh positif sebesar 0,426
dengan taraf signifikan sebesar 0,004 terhadap peningkatan kesejahteraan
masyarakat (Y) di Desa Lembah Permai Kecamatan Wonggarasi Kabupaten

Pohuwato.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian, maka
disarankan kepada :

1. Diharapkan pemerintah desa Lembah Permai Kecamatan Wonggarasi
Kabupaten Pohuwato agar mengelolah dengan baik Alokasi Dana Desanya
karena hasil penelitian menunjukkan bahwa Alokasi dana desa dapat
meningkatkan Kesejahteraan masyarakat.

2. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar meneliti variabel lain yang dapat
mempengaruhi kesejahteraan masyarakat yang ada di desa Lembah Permai

Kecamatan Wonggarasi Kabupaten Pohuwato.

47
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Tahun 2021
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Lampiran 2

KUISIONER PENELITIAN

Kuisioner ini bertujuan untuk memperoleh informasi langsung terkait dengan
penyusunan skripsi saya, yang berjudul “Pengaruh Alokasi Dana Desa (ADD)
Terhadap Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Desa Lembah Permai
Kecamatan Wonggarasi “.

Data yang Bapak/Ibu berikan semata-mata digunakan hanya untuk keperluan

penelitian dan sama sekali tidak ada kaitannya dengan nama baik atau hal-hal
yang dapat merugikan Bapak/lbu berkenaan dengan pelaksanaan tugas di sekolah.

Untuk itu, mohon kiranya Bapak/Ibu untuk dapat menjawab dan memberikan
informasi yang sesuai dengan keadaan sebenarnya tanpa takut adanya tekanan dari

pihak tertentu. Atas bantuan dan partisipasinya, saya ucapkan terima kasih.

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER
A. Petunjuk pengisian
— Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan bapak/ibu/saudara (i) untuk
menjawab seluruh pertanyaan/pernyataan yang telah ada.

— Berikan tanda centang (V) pada kolom yang di pilih sesuai dengan pilihan

bapak/ibu/saudara (i).
— Pada masing-masing pernyataan terdapat lima alternative jawaban yaitu:
a. Sangat Setuju (SS) =5
b. Setuju (S) =4
c. Kurang Setuju (KS) =3
d. Tidak Setuju (Ts) =2

e. Sangat Tidak Setuju  (STS) =1



B. Daftar Pertanyaan Variabel Alokasi Dana Desa (X)
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No

Pertanyaan Kuisioner

Alternatif Jawaban

SS

S

KS

TS

STS

Adanya pemberian informasi yang
jelas mengenai ADD

Akses untuk memperoleh dokumen
publik tentang alokasi dana desa
mudah di peroleh

Saya merasa pihak pengelola ADD
Desa Lembah Permai terbuka
kepada masyarakat dalam proses
pengelolaan ADD

Saya merasa transparansi alokasi
dana desa dapat mengakomodasi
dan meningkatkan usulan/suara
rakyat

Tahapan pengelolaan alokasi dana
desa melibatkan semua unsur-unsur
masyarakat

Pengelolaan alokasi dana desa
disajikan secara terbuka, cepat, dan
tepat kepada seluruh masyarakat

Kepentingan publik dan golongan
menjadi perhatian dan pertimbangan
utama dalam pengelolaan alokasi
dana desa

Saya merasa pengelola ADD
melibatkan pemerintah desa (sebagai
pemeriksa administrasi ADD)

Saya merasa masyarakat Desa
Lembah Permai terlibat dalam
perencanaan dan pelaksanaan
pengelolaan ADD

10

Alokasi dana mengenai penerimaan
dan dan pemanfaatan hasil,
masyarakat harus terlibat
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C.Daftar Pertanyaan Variabel Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat (Y)

No

Pertanyaan Kuisioner

Alternatif Jawaban

SS

S

KS

TS

STS

Masyarakat menerima keadilan
social tentang Alokasi Dana Desa

Pengelolaan Alokasi Dana Desa
memberikan bantuan untuk
kesejahteraan masyarakat

Alokasi Dana Desa sudah
mencukupi untuk memenubhi
kebutuhan sehari-hari

Alokasi Dana Desa dapat
mensejahterakan kehidupan
masyarakat

Alokasi Dana Desa (ADD) dapat
mensejahterakan keadaan ekonomi
masyarakat

Alokasi Dana Desa (ADD)
didasarkan atas dasar status
kepemilikan rumah tempat tinggal

Alokasi Dana Desa (ADD) dapat
terpenuhi dengan baik dan bukan
lagi menjadi suatu kendala

Alokasi Dana Desa (ADD) dapat
meningkatkan kesejahteraan
masyarakat

Alokasi Dana Desa (ADD) diberikan
kepada masyarakat secara adil

10

Alokasi Dana Desa (ADD)
membantu akses informasi yang luas
yang berhubungan dengan
kesejahteraan masyarakat
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Lampiran 3
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TOTAL
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Lampiran 4
Correlations
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Y Pearson 581 Y001 061 0od Y0 06| 06l 901 061 067
Correlation
Sig. (2-tailed) 00 o0od 751 100d ool 75] 751 .00l 751 .75
N v I D . D . . I D B

*. Correlation is significant at the 0.05

level (2-tailed).
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Correlations

Alokasi
Dana
Desa | xt | x2| x3| xa| xs| x6 | x7| x8 | xo | x10
Alokasi Dana Pearson " N ) J o . o ’ .
e i 1 93| 5277 7717 487 4911 816 7327 570 4s8] 772
Sig. (2-tailed) 014 001 ood o014 019 .o00od .0od .00d .02 .00d
N 7 D D T . T B Y B D
Xl Pearson 493 1 -os8d 314 184 204 114 536 23 20d 422
Correlation
Sig. (2-tailed) 01 674 12d 371 324 579 ood 250 14d 034
N D D T . T D Y I D
X2 Pearson
o ) d ] d
el 5277 -088 1 5001 224 28 5001 25 144 08 264
Sig. (2-tailed) 001 674 o1l 28 a6d o1 21 a9 694 199
N Y D . Y T D Y I D
X3 Pearson 7717l 314 500 1 o7 194 556 64171 28 350 5921
Correlation
Sig. (2-tailed) oo 12d 019 7240 351 o004 .00l .16 087 002
N Y D T Y T D Y I D
x4 Pearson 4871 184 224 075 1 3871 5221 1ad 381 074 163
Correlation
Sig. (2-tailed) 014 371 28] 72 osd 001 474 o5 729 .43q
N 72 Y D T Y T T B B D I
X5 (F:’ea“o’? 491 204 28] .19 387 | 2389 14d 33d 124 259
orrelation
Sig. (2-tailed) 01 32  16] 357 054 051 474 103 544 224
N 72 Y D T Y T T B B D I
X6 Pearson 8167 114 5000 5567 5227 .38s | 5177 4811 254 5367
Correlation
Sig. (2-tailed) ooq 579 o011 004 0071 057 ood 019 214 .00
N 2 Y D T Y T T B B D I
X7 Pearson 7327 5367 254 6411 1ad 14d 5177 | 194 02 7287
Correlation
Sig. (2-tailed) oo .0od 211 001 47d 47 .00e 35 894 000
N 72 Y D T Y T T B B D I
X8 Pearson 5700 23d 144 284 38| 339 481l .19 | 5741 213
Correlation
Sig. (2-tailed) 00 250 491 164 osd 104 019 354 00d 307
N 2 D D T Y T T B B D I
X9 Pearson 458 204 08 35d 074 .12d 25d 02d 5741 ] 34
Correlation
Sig. (2-tailed) 021 14d 694 087 720 544 214 89 003 112
N 7 D D T Y T T B B D I
=10 Pearson 7727 4221 264 5921 1eq 251 5361 7281 214 329 i |
Correlation
Sig. (2-tailed) o0o¢ 03d .19 o004 431 224 .00d .00 301 112
N 7 D D T Y T T B B D I

*. Correlation is significant at the 0.05
level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01
level (2-tailed).



Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.76]

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
754 1]
Regression
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate
1 .5602 1313 .28 2.73

a. Predictors: (Constant), Alokasi Dana Desa
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ANOVADb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 78.37 78.371 10.502 .0049
Residual 171.63 23 7.46]
Total 250.00 24
a. Predictors: (Constant), Alokasi Dana Desa
b. Dependent Variable: Kesejahteraan Masyarakat
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 24.25¢ 5.624 4.317 .00¢
Alokasi Dana Desa 424 131 .56 3.24] .00

a. Dependent Variable: Kesejahteraan Masyarakat
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DISTRIBUSI NILAI R TABEL
PADA SIGNIFIKANSI 5% DAN 1%

N The Level of Significance N The Level of Significance
5% 1% 5% 1%
3 0.997 0.999 38 0.320 0.413
4 0.950 0.990 39 0.316 0.408
5 0.878 0.959 40 0.312 0.403
6 0.811 0.917 41 0.308 0.398
7 0.754 0.874 42 0.304 0.393
8 0.707 0.834 43 0.301 0.389
9 0.666 0.798 44 0.297 0.384
10 0.632 0.765 45 0.294 0.380
11 0.602 0.735 46 0.291 0.376
12 0.576 0.708 47 0.288 0.372
13 0.553 0.684 48 0.284 0.368
14 0.532 0.661 49 0.281 0.364
15 0.514 0.641 50 0.279 0.361
16 0.497 0.623 55 0.266 0.345
17 0.482 0.606 60 0.254 0.330
18 0.468 0.590 65 0.244 0.317
19 0.456 0.575 70 0.235 0.306
20 0.444 0.561 75 0.227 0.296
21 0.433 0.549 80 0.220 0.286
22 0.432 0.537 85 0.213 0.278
23 0.413 0.526 90 0.207 0.267
24 0.404 0.515 95 0.202 0.263
25 0.396 0.505 100 0.195 0.256
26 0.388 0.496 125 0.176 0.230
27 0.381 0.487 150 0.159 0.210
28 0.374 0.478 175 0.148 0.194
29 0.367 0.470 200 0.138 0.181
30 0.361 0.463 300 0.113 0.148
31 0.355 0.456 400 0.098 0.128
32 0.349 0.449 500 0.088 0.115
33 0.344 0.442 600 0.080 0.105
34 0.339 0.436 700 0.074 0.097
35 0.334 0.430 800 0.070 0.091
36 0.329 0.424 900 0.065 0.086
37 0.325 0.418 1000 0.062 0.081
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